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LAMPIRAN 3  Surat Permohonan Izin Penelitian 
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26 Sefi Dwi Anggreini SSDA 

27 Sofi Dya Azzahra SSDA 

28 Vanda Aulia Widiawati SVAW 

29 Vicko Suryo Putra Susanto SVSPS 

30 Vicky Terto Putra Suryanto SVTPS 



75 

 

GROUP EMBEDDED 

FIGURES TEST 

 

LAMPIRAN 6 

Instrumen Group Embedded Figure Test (GEFT) 

 

 

 

 

Nama   : ……………………….. 

Kelas/No.Absen : ……………………….. 

Jenis Kelamin  : ……………………….. 

Tempat/tanggal lahir : ……………………….. 

Tanggal (hari ini) : ……………………….. 

Waktu  : 25 menit 

 

PENJELASAN 

Tes ini dimaksudkan untuk menguji kemampuan anda dalam 

menemukan bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit. 

Gambar berikut merupakan gambar sederhana yang diberi nama “X” 

Bentuk sederhana diberi nama “X” tersembunyi di dalam gambar 

yang lebih rumit di bawah ini : 

 

 

 

 

 

Coba temukan bentuk sederhana “X” tersebut pada gambar rumit dan 

tebalkanlah dengan pensil bentuk yang anda temukan. Bentuk yang 

ditebalkan bentuk yang ukurannya sama atau perbandingan dan 

arah menghadap yang sama dengan bentuk sederhana “X”. 

Jika anda selesai baliklah halaman ini untuk memeriksa jawaban 
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JAWABAN 

 

 

 

 

 

 

 

Sekarang cobalah soal praktis yang lain, cari dan telusuri bentuk 

sederhana namakan “Y” dalam kompleks dibawah ini: 

 

“Y” 

 

Bentuk sederhana yang diberi nama “Y” tersembunyi di dalam 

gambar rumit yang lebih rumit di bawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

JAWABAN: 
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Pada halaman-halaman berikut, akan ditemukan soal-soal di atas. 

Pada setiap halaman anda akan melihat sebuah gambar rumit dan 

kalimat di bawahnya merupakan kalimat yang menunjukkan bentuk 

sederhana yang tersembunyi di dalamnya. 

Untuk mengerjakan setiap soal, lihatlah sampul belakang dari buku 

ini untuk melihat bentuk sederhana yang harus ditemukan. Kemudian 

berilah garis tebal pada bentuk yang sudah ditemukan di gambar 

rumit. 

Perhatikan pokok-pokok berikut ini: 

1. Lihat kembali pada bentuk sederhana jika dianggap perlu. 
2. Hapus semua kesalahan. 
3. Kerjakan soal-soal secara urut, jangan melompati sebuah soal 

kecuali anda benar-benar tidak bisa menjawabnya. 
4. Banyaknya bentuk yang ditebalkan hanya satu saja. Jika anda 

melihat lebih dari satu bentuk sederhana yang tersembunyi 
pada gambar rumit, maka yang perlu ditebali hanya satu saja. 

5. Bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit, 
mempunyai ukuran, perbandingan, dan arah menghadap yang 
sama dengan bentuk sederhana pada gambar belakang. 
 

Jangan membalik halaman sebelum 

ada instruksi 
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BENTUK-BENTUK SEDERHANA 

 

 

               A        B     C 

 

 

         D    E   F 

 

 

 

 

 

 

 

 

             G       H 
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SESI PERTAMA 

 

        1. 

 

 

 

 

Carilah bentuk sederhana “B” 

 

 

2. 

 

 

 

Carilah bentuk sederhana “G” 

 

 

3. 

 

 

 

 

Carilah bentuk sederhana “D” 

 

 

4. 

 

 

 

 

Carilah bentuk sederhana “E” 
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5. 

 

 

 

 

Carilah bentuk sederhana “C” 

 

6. 

 

 

 

 

 

 

Carilah bentuk sederhana “F” 

 

7. 

 

 

 

 

Carilah bentuk sederhana “A” 

 

 

        SILAHKAN BERHENTI  

Tunggu pada instruksi lebih lanjut 
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SESI KEDUA 

1. 

 

 

 

 

Carilah bentuk sederhana “G” 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

Carilah bentuk sederhana “A” 

 

3. 

 

 

 

 

Carilah bentuk sederhana “G” 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

Carilah bentuk sederhana “E” 

 

Teruskan ke halaman berikutnya 
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5. 

 

 

 

Carilah bentuk sederhana “B” 

 

6. 

 

 

 

 

 

 

Carilah bentuk sederhana “C” 

 

 

7. 

 

 

 

 

Carilah bentuk sederhana “E” 

 

8. 

 

 

 

 

Carilah bentuk sederhana “D” 

 

 

Teruskan ke halaman berikutnya 
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9. 

 

 

 

 

 

 

Carilah bentuk sederhana “H” 

 

SILAHKAN BERHENTI 

Tunggu pada intruksi lebih lanjut 
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SESI KETIGA 

1. 

 

 

 

 

 

Carilah bentuk sederhana “F” 

 

2. 

 

 

 

 

Carilah bentuk sederhana “G” 

 

3. 

 

 

 

 

Carilah bentuk sederhana “C” 

 

4. 

 

 

 

 

 

Carilah bentuk sederhana “E” 

 

 

Teruskan ke halaman berikutnya 
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5. 

   

    

 

 

Carilah bentuk sederhana “B” 

 

6. 

 

 

 

 

 

 

Carilah bentuk sederhana “E” 

 

7. 

 

Carilah bentuk sederhana “A” 

 

8. 

 

 

 

Carilah bentuk sederhana “C” 

 

Teruskan ke halaman berikutnya 
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9. 

 

 

 

 

Carilah bentuk sederhana “A” 

 

SILAHKAN BERHENTI 

Tunggu pada instruksi lebih lanjut 
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LAMPIRAN 7 

 
            DAFTAR HASIL TES GEFT KELAS X IPA 3 

 

No.  Inisial Siswa 
Skor GEFT Jumlah 

Gaya Kognitif 
Bagian II Bagian III 

1 ARSF 5 8 13 FI 

2 A 5 4 9 FD 

3 ARL 7 9 16 FI 

4 BIPK 6 5 11 FI 

5 DAP 7 7 14 FI 

6 DPM 4 8 12 FI 

7 DK 8 9 17 FI 

8 DAA 5 8 13 FI 

9 ES 7 9 16 FI 

10 FDR 2 5 7 FD 

11 FNAR 6 8 14 FI 

12 FF 6 8 14 FI 

13 FAF 8 9 17 FI 

14 FFA 5 5 10 FI 

15 KRA 5 5 10 FI 

16 MCF 6 6 12 FI 

17 MRNDS 6 8 14 FI 

18 MRS 4 5 9 FD 

19 MRA 6 7 13 FI 

20 MAKP 6 7 13 FI 

21 MHA 5 7 12 FI 

22 NA 4 7 11 FI 

23 RQA 0 0 0 FD 

24 RFN 7 6 13 FI 

25 SAZ 5 4 9 FD 

26 SDA 6 6 12 FI 

27 SDA 2 6 8 FD 

28 VAW 8 7 15 FI 

29 VSPS 5 7 12 FI 

30 VTPS 6 7 13 FI 
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LAMPIRAN 8 

 

Kisi-kisi Soal Pemecahan Masalah SPLTV 

 
Satuan Pendidikan  : SMA Dr. Soetomo Surabaya 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : SPLTV 

Kelas / Semester  : X / Ganjil 

Alokasi Waktu  : 90 menit 

Jumlah Soal   : 3 Soal 

 

Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 

diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak  terkait dengan pengembangan. 

 

Materi KD Indikator 

Pembelajaran 

Indikator 

Soal 

Butir 

Soal 

Sistem 

Persama

an 

Linear 

Tiga 

Variabe

l 

4.3 Menye

lesaika

n 

masala

h 

kontek

stual 

yang 

berkait

an 

dengan 

sistem 

4.3.1 Menyel

esaikan 

sistem 

persam

aan 

linear 

tiga 

variabe

l 

dengan 

berbag

ai 

1. Siswa menyelesaikan 

soal sistem persamaan 

linear tiga variabel 

dengan menggunakan 

metode eliminasi 

 

1a 

 

2. Siswa menyelesaikan 

sistem persamaan linear 

tiga variabel dengan 

menggunakan metode 

lain untuk mengecek 

kebenaran jawaban pada 

nomor 1a 

 

1b 
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persam

aan 

linear 

tiga 

variabe

l 

strategi 

yang 

efektif 

dalam 

pemeca

han 

masala

h 

konste

kstual 

3. Siswa menyelesaikan 

soal sistem persamaan 

linear tiga variabel 

dengan menggunakan 

metode campuran 

(eliminasi-subtitusi) 

 

 

2a 

4. Siswa menyelesaikan 

sistem persamaan linear 

tiga variabel dengan 

menggunakan metode 

lain untuk mengecek 

kebenaran jawaban pada 

nomor 2a 

2b 

5. Siswa menyelesaikan 

soal sistem persamaan 

linear tiga variabel 

dengan menggunakan 

metode eliminasi dan 

subtitusi 

3 
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LAMPIRAN 9A 
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LAMPIRAN 9B 
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LAMPIRAN 10 
 

LEMBAR SOAL PEMECAHAN MASALAH 

 

Nama Sekolah  : SMA Dr. Soetomo Surabaya 

Kelas/Semester  : X/Ganjil 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

Banyak Soal  : 3 soal 

Waktu   : 90 menit 

 

PETUNJUK UMUM : 

1. Isikan identitas anda ke dalam lembar jawaban yang tersedia 

2. Kerjakan soal di bawah ini dengan sungguh-sungguh sesuai 

dengan kemampuan Anda 

3. Kerjakan soal dengan jujur dan teliti 

4. Gunakan waktu yang telah disediakan dengan sebaik-baiknya 

5. Tidak diperkenankan bekerjasama dengan teman 

 

SOAL 

1. Seorang pengusaha batik meminjam modal sebesar 

Rp1.950.000.000,00 dari tiga bank yang berbeda. Suku bunga 

dari ketiga bank adalah 7%, 8% dan 9%. Tentukan : 

a. Berapa pinjaman pengusaha batik tersebut terhadap masing-

masing bank jika bunga tahunan yang harus dibayar adalah 

Rp150.000.000,00 dan berapa banyaknya uang yang 

dipinjam dengan bunga 7% sama dengan dua kali uang yang 

dipinjam dengan bunga 9%? (Gunakan metode Eliminasi) 

b. Dari jawaban pada soal a, periksalah kebenarannya dengan 

menggunakan metode lain ! 

 

2. Dalam sebuah pertunjukkan, harga tiket untuk dewasa adalah 

Rp60.000,00. Tiket untuk pelajar Rp35.000,00 dan untuk anak di 

bawah 12 tahun Rp25.000,00. Pada pertunjukkan tari dan musik 
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telah terjual 278 tiket dengan total penerimaan Rp13.000.000,00. 

Tentukan : 

a. Jika banyak tiket untuk dewasa yang terjual 10 tiket lebih 

sedikit dari dua kali banyak tiket pelajar yang terjual. Hitung 

banyak tiket yang terjual untuk masing-masing tiket ! 

Gunakan metode campuran (eliminasi-subtitusi) 

b. Periksalah kebenaran jawaban pada soal a dengan 

menggunakan metode yang kamu ketahui ! 

 

Seorang ahli kimia melakukan eksperimen dengan mencampur tiga 

larutan glukosa yang memiliki konsentrasi 20%, 30% dan 45% untuk 

menghasilkan 10 L larutan glukosa dengan konsentrasi 38%. Jika 

volume larutan 30% yang digunakan adalah 1 L lebih besar daripada 

dua kali larutan 20% yang digunakan, maka dengan menggunakan 

metode eliminasi dan subtitusi, tentukan volume masing-masing 

larutan yang digunakan ! 
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LAMPIRAN 11 

 

Alternatif Penyelesaian Soal Pemecahan Masalah Pada Materi 

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

 

1. Diketahui : 

- Pengusaha batik meminjam modal 

Rp1.950.000.000,00 dari tiga bank berbeda. 

- Suku bunga dari ketiga bank tersebut adalah 7%, 8% 

dan 9%. 

Ditanya : 

a. Berapa pinjaman pengusaha batik tersebut terhadap 

masing-masing bank jika bunga tahunan yang harus 

dibayar adalah Rp150.000.000,00 dan banyaknya uang 

yang dipinjam dengan bunga 7% sama dengan dua kali 

uang yang dipinjam dengan bunga 9%? 

b. Strategi penyelesaian yang lain? 

 

Penyelesaian : 

a. Berdasarkan soal yang diketahui dapat dimisalkan x, y, 

z secara berturut-turut adalah banyaknya uang yang 

dipinjam dengan suku bunga 7%, 8% dan 9%. Maka 

persamaan pertama yaitu 950.1 zyx (dalam 

jutaan). Persamaan kedua diperoleh dari total bunga 

pertahunnya yaitu Rp150.000.000,00 maka dapat 

ditulis .15009,008,007,0  zyx  Sedangkan 

persamaan ketiga dapat diperoleh dari kalimat 

“banyaknya uang yang dipinjam dengan bunga 7% 

sama dengan dua kali uang yang dipinjam dengan 

bunga 9%” sehingga persamaannya adalah .2zx   

Ketiga persamaan tersebut membentuk sistem 

persamaan seperti berikut : 
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+ 

_ 















zx

zyx

zyx

2

15009,008,007,0

950.1

 
Agar lebih mudah, maka persamaan kedua masing-

masing ruas dikalikan dengan 100, sistem persamaan 

tersebut menjadi : 















02

15000987

950.1

zx

zyx

zyx

 
 

Cara Eliminasi : 















)3..(....................02

)2.....(15000987

)1.(..........950.1

Pzx

Pzyx

Pzyx

 
 

 Eliminasi P1 dan P2 

 950.1 zyx     )7(     650.13777  zyx

000.15987  zyx   )1(     000.15987  zyx    

      350.12  zy ….(P4) 

 Kemudian eliminasi P1 dan P3 

950.1 zyx  

02  zx  

950.13  zy ….(P5) 

 

 Sehingga P4 yaitu 350.12  zy  dan P5 yaitu 

950.13  zy  

 

 Selanjutnya eliminasi P4 dan P5 untuk menghasilkan nilai z, 

diperoleh : 
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+ 

_ 

_ 

_ 

350.12  zy   )1(    350.12  zy  

                      950.13  zy   )1(          950.13  zy    

              600z  

 Untuk menghasilkan nilai y, eliminasi P4 dan P5, diperoleh : 

350.12  zy   )3(    050.463  zy  

950.13  zy   )2(    900.362  zy    

    150y  

 Untuk menghasilkan nilai x, eliminasi P1 dan P4, diperoleh : 

950.1 zyx  

350.12  zy  

600 zx ….(P6) 

 

Selanjutnya eliminasi P6 dan P3 : 

600 zx   )2(   200.122  zx  

02  zx      )1(     02  zx    

          200.1x  

 Sehingga diperoleh himpunan penyelesaiannya yaitu 

 600,150,200.1 . Ini berarti bahwa pengusaha batik 

tersebut meminjam 1.200.000.000 pada bunga 7%, 

150.000.000 pada bunga 8% dan 600.000.000 pada bunga 

9%. 

 

b. Strategi lain yaitu dengan metode subtitusi dan metode 

gabungan 

Cara subtitusi : 















)3..(....................02

)2.....(000.15987

)1.(..........950.1

Pzx

Pzyx

Pzyx

 
 Subtitusi P3 ke P1 

950.1 zyx  
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950.12  zyz  

      950.13  zy  

             zy 3950.1  ….(P4) 

 

 

 Subtitusi P3 ke P2 

000.15987  zyx  

000.1598)2(7  zyz  

000.159814  zyz  

         000.15238  zy ….(P5) 

 

 Subtitusi P4 ke P5 

000.15238  zy  

000.1523)3950.1(8  zz  

000.152324600.15  zz  

 600.15000.15  z  

    600z  

 

 Subtitusi nilai z ke P4 untuk mendapatkan nilai y 

zy 3950.1   

6003950.1 y  

800.1950.1 y  

150y  

 

 Subtitusi nilai z ke P3 untuk mendapatkan nilai x 

zx 2  
6002 x  

200.1x  

 

 Sehingga diperoleh himpunan penyelesaiannya 

yaitu  600,150,200.1 . Ini berarti bahwa 

pengusaha batik tersebut meminjam 1.200.000.000 
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+ 

+ 

_ 

pada bunga 7%, 150.000.000 pada bunga 8% dan 

600.000.000 pada bunga 9%. 

 

 

 

 

Cara gabungan : 















)3..(....................02

)2.....(000.15987

)1.(..........950.1

Pzx

Pzyx

Pzyx

 

 Eliminasi P1 dan P2 

950.1 zyx       )7(    650.13777  zyx  

000.15987  zyx  )1(       000.15987  zyx    

     350.12  zy ….(P4) 

 Kemudian eliminasi P1 dan P3 

950.1 zyx  

02  zx  

950.13  zy ….(P5) 

 

 Sehingga P4 yaitu 350.12  zy  dan P5 yaitu 

950.13  zy  

 

 Selanjutnya eliminasi P4 dan P5 untuk menghasilkan nilai z, 

diperoleh : 

350.12  zy   )1(    350.12  zy  

                       950.13  zy   )1(   950.13  zy    

              600z  
 

 Subtitusi nilai z ke dalam P4 untuk menghasilkan nilai y 

350.12  zy  
350.16002 y  
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350.1200.1 y  

 200.1350.1 y  

 150y  
 

 

 Selanjutnya subtitusi nilai z ke dalam P3 

zx 2
 
6002 x

 
200.1x  

 

 Sehingga diperoleh himpunan penyelesaiannya yaitu 

 600,150,200.1 . Ini berarti bahwa pengusaha batik 

tersebut meminjam 1.200.000.000 pada bunga 7%, 

150.000.000 pada bunga 8% dan 600.000.000 pada bunga 

9%. 

 

2. Diketahui : 

- Harga tiket pertunjukkan Rp60.000,00 untuk dewasa, 

Rp35.000,00 untuk pelajar dan Rp25.000,00 untuk 

anak di bawah 12 tahun. 

- Pada pertunjukkan tari dan musik terjual 278 tiket 

dengan total penerimaan Rp13.000.000,00. 

Ditanya : 
a. Berapa banyak tiket yang terjual untuk masing-masing 

tiket jika banyak tiket untuk dewasa yang terjual 10 

tiket lebih sedikit dari dua kali banyak tiket pelajar 

yang terjual? 

b. Strategi penyelesaian yang lain? 

 

Penyelesaian : 
Berdasarkan hal yang diketahui x, y, dan z berturut-turut adalah tiket 

untuk dewasa, pelajar dan anak di bawah 12 tahun yaitu Rp60.000, 

Rp35.000 dan Rp25.000. Jadi dapat ditulis persamaan pertama 

dengan .278 zyx  Persamaan kedua diperoleh dari total 

penerimaan Rp13.000.000,00. Sehingga diperoleh persamaan yaitu 
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000.000.13000.25000.35000.60  zyx  sedangkan 

persamaan ketiga diperoleh dari kalimat “Banyak tiket yang terjual 

10 tiket lebih sedikit dari 

 

 

a. dua kali banyak tiket pelajar yang terjual. Maka 

persamaannya adalah .102  yx  Ketiga persamaan 

tersebut membentuk sistem persamaan sebagai berikut 

: 
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000.000.13000.25000.35000.60

278

yx

zyx

zyx

 
 

Agar lebih mudah, maka persamaan kedua masing-

masing ruas dibagi dengan 5.000, sistem persamaan 

tersebut menjadi : 
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600.25712

278

yx

zyx

zyx

 

 

Cara Gabungan (eliminasi-subtitusi) : 















)3(....................102

)2....(600.25712

)1....(..........278

Pyx

Pzyx

Pzyx

 
 Eliminasi P1 dan P2 

278 zyx      12   3336121212  zyx  

600.25712  zyx   1     600.25712  zyx  

       73675  zy …...(P4) 

 

 Kemudian eliminasi P1 dan P3 

_ 
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_ 

278 zyx  

102  yx  

2883  zy ….(P5) 

 

 Sehingga P4 yaitu 73675  zy  dan P5 yaitu 

2883  zy  

 Eliminasi P4 dan P5 

73675  zy   3    208.22115  zy  

2883  zy   5    440.1515  zy  

           76816 z  

                          48z  

 Subtitusi nilai z ke P4 untuk nilai y 

73675  zy  

7364875 y  

   3367365 y  

    80y  

 Subtitusi niali y ke P3 untuk menghasilkan nilai x 

102  yx  

10802 x  

16010 x  

   150x  

 

 Sehingga himpunan penyelesaiannya yaitu  48,80,150 . 

Ini berarti bahwa tiket yang terjual adalah 150 pada tiket 

dewasa, 80 pada tiket pelajar dan 48 pada tiket anak di 

bawah usia 12 tahun.  

 

b. Strategi lainnya yaitu dengan metode eliminasi dan 

subtitusi 

Cara Eliminasi : 

_ 
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_ 















)3(....................102

)2....(600.25712

)1....(..........278

Pyx

Pzyx

Pzyx

 

 

 Eliminasi P1 dan P2 

278 zyx      12   3336121212  zyx  

600.25712  zyx   1     600.25712  zyx  

        73675  zy …...(P4) 

 

 Kemudian eliminasi P1 dan P3 

278 zyx  

102  yx  

2883  zy ….(P5) 

 

 Sehingga P4 yaitu 73675  zy  dan P5 yaitu 

2883  zy  

 Eliminasi P4 dan P5 untuk menghasilkan nilai z 

73675  zy   3    208.22115  zy  

2883  zy   5    440.1515  zy  

            76816 z  

                            48z  

 Eliminasi P4 dan P5 untuk menghasilkan nilai y 

73675  zy   )1(    73675  zy  

2883  zy   7       2016721  zy  

                               280.116 y  

                                80y  

 Eliminasi P1 dan P4 untuk menghasilkan nilai x 

278 zyx   7   946.1777  zyx  

_ 

_ 

_ 

+ 
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73675  zy   1        73675  zy  

                                      210.127  yx  

210.127  yx  2   420.2414  yx  

  102  yx    2    2042  yx  

                        400.216 x  

                150x  

 Sehingga himpunan penyelesaiannya yaitu  48,80,150 . 

Ini berarti bahwa tiket yang terjual adalah 150 pada tiket 

dewasa, 80 pada tiket pelajar dan 48 pada tiket anak di 

bawah usia 12 tahun.  

 

Cara subtitusi : 















)3(....................102

)2....(600.25712

)1....(..........278

Pyx

Pzyx

Pzyx

 
 Subtitusi P3 ke P1 

278 zyx  

278102  zyy  

             2783  zy  

                    yz 3288  ….(P4) 

 

 Subtitusi P3 ke P2 

600.25712  zyx  

600.257)102(12  zyy  

   600.25712024  zyy  

                   720.2531  zy ….(P5) 

 

 Subtitusi P4 ke P5 untuk mendapat nilai y 

720.2531  zy  

720.2)3288(531  yy  

_ 
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720.215440.131  yy  

 440.1720.216 y  

    80y  

 Subtitusi nilai y ke P4 untuk mendapatkan nilai z 

yz 3288   

803288 z  

48z  

 Sehingga himpunan penyelesaiannya yaitu 

 48,80,150 . Ini berarti bahwa tiket yang terjual 

adalah 150 pada tiket dewasa, 80 pada tiket pelajar 

dan 48 pada tiket anak di bawah usia 12 tahun.  

 

3. Diketahui : 
Seorang ahli kimia melakukan eksperimen mencampur 

tiga larutan glukosa yang memiliki konsentrasi 20%, 30% 

dan 45% untuk menghasilkan 10 L larutan glukosa dengan 

konsentrasi 38%. 

Ditanya : 

Jika volume larutan 30% yang digunakan adalah 1 L lebih 

besar daripada dua kali larutan 20% yang digunakan, 

berapa masing-masing larutan yang digunakan? 

 

Penyelesaian : 
Misalkan x, y, dan z secara berturut-turut merupakan 

volume dari larutan glukosa yang memiliki konsentrasi 

20%, 30%, dan 45%. Maka akan mendapatkan persamaan 

pertamanya adalah 10 zyx dan persamaan 

keduanya adalah 8,345,03,02,0  zyx  (3,8 

diperoleh dari 108,3  ). Dari kalimat “volume larutan 

30% yang digunakan adalah 1 L lebih besar daripada dua 

kali larutan 20% yang digunakan”, maka akan mendapat 

persamaan ketiga yaitu .12  xy  Sehingga, ketiga 

persamaan tersebut akan membentuk sistem persamaan 

sebagai berikut : 
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12

8,345,03,02,0

10

xy

zyx

zyx

 
Agar lebih mudah, maka persamaan kedua 

disederhanakan, sistem persamaan tersebut menjadi : 















12

76964

10

yx

zyx

zyx

 

 

Cara Eliminasi : 















)3.....(..........12

)2.......(76964

)1..(..........10

Pyx

Pzyx

Pzyx

 
 Eliminasi P1 dan P2 

10 zyx   )4(   40444  zyx  

76964  zyx   1          76964  zyx  

    3652  zy …...(P4) 

 

 Kemudian eliminasi P1 dan P3 

10 zyx   2  20222  zyx  

12  yx     1   12  yx  

                                  2123  zy …...(P5) 

 

 Sehingga P4 yaitu 3652  zy  dan P5 yaitu 

2123  zy  

 Eliminasi P4 dan P5 untuk memperoleh nilai z 

3652  zy   3        72104  zy  

2123  zy   )2(   1051015  zy  

+ 

+ 

+ 
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               6611 z  

                    6z  

 Eliminasi P4 dan P5 untuk memperoleh nilai y 

3652  zy     2    72104  zy  

2123  zy     5   1051015  zy  

                 3311  z  

                          3y  

 Eliminasi P1 dan P4 

10 zyx   5   50555  zyx  
    3652  zy   1      3652  zy  

                                   1435  yx …...(P6) 

 Eliminasi P3 dan P6 untuk menghasilkan nilai x 

 

 12  yx      3   336  yx  

  1435  yx    1    1435  yx  

                 1111  x  

                        1x  

 

 Sehingga penyelesaian dari SPLTV tersebut adalah (1, 3, 6). 

Atau dengan kata lain, volume larutan glukosa dengan 

konsentrasi 20%, 30% dan 45% secara berturut-turut adalah 

1 L, 3 L, dan 6 L. 

 

Cara subtitusi : 















)3.......(..........12

)2.......(76964

)1..(..........10

Pxy

Pzyx

Pzyx

 
 Subtitusi P3 ke P1 

10 zyx  

10)12(  zxx  

     1103  zx  

_ 

_ 

_ 
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     93  zx  

         xz 39  ….(P4) 

 

 Subtitusi P3 dan P4 ke P2 

76964  zyx  

76)39(9)12(64  xxx  

7627816124  zxx  

      877611  x  

1111  x  

                     1x  

 Subtitusi nilai x ke P3 untuk mendapat nilai y 

12  xy  

112 y  

3y  

 

 Subtitusi nilai x ke P4 untuk mendapatkan nilai z 

xz 39   

139 z  

39 z  

6z  

 Sehingga penyelesaian dari SPLTV tersebut 

adalah (1, 3, 6). Atau dengan kata lain, volume 

larutan glukosa dengan konsentrasi 20%, 30% dan 

45% secara berturut-turut adalah 1 L, 3 L, dan 6 L. 
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LAMPIRAN 12 
 

DESKRIPSI INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA 
 

Masalah yang dikaji  : Analisis Kemampuan Siswa Dalam 

   Memecahkan Masalah Matematika Pada 

   Materi SPLTV Ditinjau Dari Gaya 

   Kognitif 

Materi wawancara  : Proses penyelesaian pemecahan masalah 

   SPLTV 

Karakteristik subjek  : Siswa dengan gaya kognitif Field 

   Dependent dan Field Independent 

Waktu   : Setelah subjek menyelesaikan soal 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

No. Tahapan Penyelesaian Soal Panduan Wawancara 

1. Memahami Masalah 

(Membaca soal untuk 

mengungkapkan makna tiap 

kalimat soal) 

a. Apa informasi yang 

diperoleh dari soal? 

b. Apa yang diketahui dalam 

soal? 

c. Apa yang ditanya dalam 

soal? 

1. Setelah membaca soal, 

coba jelaskan apa yang 

kamu pikirkan tentang 

konsep soal tersebut? 

2. Apakah ada yang lain? 

Jelaskan! 

3. Selanjutnya, apa yang 

kamu ketahui tentang 

informasi yang terdapat 

dalam soal tersebut? 

4. Apakah yang ditanyakan 

dalam soal tersebut? 

2. Membuat Rencana 

Pemecahan Masalah 

a. Apakah ada yang bisa 

dimisalkan dari soal yang 

1. Untuk mengerjakan 

soal, apa saja yang 

kamu lakukan untuk 

mempermudah 
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diketahui? 

b. Apa bentuk penyelesaian 

yang diperlukan? 

penyelesaianmu? 

2. Dari informasi yang 

diperoleh pada soal, apa 

bentuk dan konsep 

penyelesaikan yang 

digunakan dalam 

menyelesaikan soal 

tersebut? 

3. Apakah yang kamu 

rencanakan untuk 

menyelesaikan soal 

tersebut? 

3. Menyelesaikan Masalah 

Sesuai Rencana 

(Membuat dan menyelesaikan 

model matematika menurut 

aturan-aturan matematika 

dengan perhitungan yang tepat 

sehingga mendapatkan jawaban 

dan solusi dari persoalan) 

1. Apa yang pertama kamu 

lakukan untuk membuat 

model matematika dan 

penyelesaiannya pada 

soal tersebut? 

2. Apakah kamu dapat 

menyelesaikan model 

matematika yang telah 

dirancang? 

3. Apakah solusi yang 

kamu berikan dalam 

menyelesaikan soal 

tersebut? 

4. Apakah ada solusi yang 

lain? 

4. Memeriksa Kembali Jawaban 

(Mengembalikan jawaban pada 

soal semula) 

1. Setelah hasil kamu 

peroleh, apakah kamu 

memeriksa kembali 

hasilnya? 

2. Apa yang kamu periksa? 

3. Apakah kamu membuat 

kesimpulan pada setiap 

penyelesaian soal? 

4. Apakah kamu yakin 

dengan jawaban yang 
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kamu peroleh? 

 

 

 

 

LAMPIRAN 13 

 

TRANSKIP WAWANCARA 
 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui secara langsung seluruh 

informasi dari siswa dan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah. 

A. Wawancara Peneliti dengan Siswa Bergaya Kognitif FD 

subjek FDR 

1. Kutipan wawancara soal nomor 1 

a. Memahami Masalah 

PD : Berapa kali kamu membaca soal nomor 1? 

SFDR : Saya membaca dua kali bu. 

PD : Jelaskan apa yang kamu pikirkan tentang konsep soal ! 

SFDR : Emm saya mengerjakan soal dengan mengubah soal 

    dalam model matematika. 

PD : Apa yang kamu ketahui tentang informasi dalam soal? 

SFDR : Seorang pengusaha batik meminjam modal sebesar  

  Rp1.950.000.000,00 dari tiga bank yang berbeda. Lalu 

  tadi saya lupa bu menulis suku bunga 7%, 8%, 9%. 

PD : Kemudian apa yang ditanyakan dalam soal? 

SFDR : Mencari berapa pinjaman pengusaha batik tersebut 

PD : Baik, apa ada informasi lain lagi yang diperoleh dari  

  soal? 

SFDR : Tidak ada bu, sudah. 

 

b. Membuat Rencana Penyelesaian 

PD     : Apakah yang dapat dimisalkan dari soal yang diketahui? 

SFDR: saya memisalkan dengan huruf  x,y, z. 

PD    : Oke. Lalu, apabentuk dan konsep penyelesaian yang 

        kamu gunakan untuk menyelesaikan soal? 

SFDR: Saya mengubah dulu soal tersebut ke dalam model  
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     matematika. Saya merasa kesulitan untuk yang ada  

     persen-persennya, jadi saya ubah dulu bu ke dalam  

     bentuk desimal supaya tidak susah mengerjakan jadi saya  

    kalikan semuanya dengan 100. 

PD    : Apa yang dilakukan untuk memecahkan masalah? 

SFDR: Saya sudah mengubah dalam model matematika dan ada 

     persamaan 1, 2, 3. Nanti langkah awal saya mencari 

     pinjaman pengusaha batiknya dengan cara eliminasi 

    dan subtitusi. 

 

c. Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

PD     : Apa yang dilakukan untuk membuat model matematika? 

SFDR: Ya dari permisalan tadi bu. x, y dan z dengan modal  

     pinjaman saya sederhanakan jadi 1.950, x itu kan 7%, 

     y =8%, z = 9%. Bunga 7% sama dengan 2 kali uang yang 

           dipinjam dengan bunga 9%. Jadinya ya x = 2z. 

PD    : Baik. Apakah kamu bisa menyelesaikan model  

     matematika yang telah dirancang? 

SFDR: Iya bu saya bisa. 

PD    : Bagaimana proses pengerjaannya? Coba jelaskan. 

SFDR: Pertama saya eliminasi persamaan 1 dan 2 ketemu  

persamaan 4, lalu eliminasi lagi persamaan 1 dan 3 

ketemu persamaan 5. Saya menghilangkan z terlebih 

dahulu bu untuk mencari nilai y hasilnya tadi 150. 

Setelah itu untuk mencari nilai z saya hilangkan y dan 

hasilnya 600. Lalu tinggal mencari nilai x saya subtitusi 

saja bu ke persamaan 3 hasilnya 1.200. 

PD    : Jadi kamu menggunakan metode campuran untuk  

     menyelesaikan soal tersebut? 

SFDR: Iya bu karena saya sudah mencari nilai y. 

PD     : Ya sudah. Untuk soal nomor 1 ini apakah ada kesulitan  

     dalam perhitungannya? 

SFDR: Iya bu ada. Saya sedikit kesulitan dan bingung saat  

menyederhanakan bentuk persennya, kemudian saya kali 

dengan 100. 

 

d. Memeriksa Kembali 
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PD    : Setelah hasil diperoleh, apa kamu periksa hasilnya? 

SFDR: iya bu 

PD    : Apa kamu membuat kesimpulan pada soal? 

SFDR: Iya saya tulis dengan keterangan jadi bu. 

PD    : Untuk soal nomor 1b, apakah kamu mencoba alternatif  

    lain untuk menyelesaikan soal? 

SFDR: Tidak, saya mengerjakan sama persis dengan nomor 1a. 

PD    : Apakah kamu yakin dengan jawabannya? 

SFDR: Iya saya yakin bu. 

 

2. Kutipan wawancara soal nomor 2 

a. Memahami Masalah 

PD     : Berapa kali kamu membaca soal nomor? 

SFDR: Saya membaca dua kali bu. 

PD     : Jelaskan apa konsep soal ! 

SFDR: Saya mengubah soal dalam kalimat matematika. 

PD     : Apa yang kamu ketahui tentang informasi soal? 

SFDR: Diketahui harga tiket untuk dewasa Rp60.000, tiket  

      untuk pelajar Rp35.000, tiket untuk anak Rp25.000. 

PD     : Kemudian apalagi yang diketahui? 

SFDR: Emm, sudah bu. 

PD     : Baik, apa yang ditanyakan dalam soal tersebut? 

SFDR: Mencari berapa tiket yang terjual di masing-masing tiket. 

PD    : Apa ada informasi lain lagi yang diperoleh dari soal? 

SFDR: Ada bu. Tiket yang terjual 278 tiket total penerimaan 

      Rp13.000.000 tapi saya tidak menuliskan di lembar 

      jawaban. 

 

b. Membuat Rencana Penyelesaian 

PD     : Apakah yang dapat dimisalkan dari  soal yang diketahui? 

SFDR : Saya memisalkan masing-masing tiket x, y, z. 

PD     : Oke. Lalu, apa bentuk dan konsep penyelesaian yang 

             kamu gunakan untuk menyelesaikan soal? 

SFDR : Saya mengubah dulu soal tersebut ke dalam model  

             matematika. Untuk harga harga tiketnya saya   

            sederhanakan dulu bu agar saya lebih mudah  

            mengerjakannya. Saya sudah pernah mendapatkan soal  
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            sejenis ini bu, jadi saya sedikit paham. 

PD    : Apa rencana kamu untuk memecahkan masalah tersebut? 

SFDR: Saya sudah mengubah dalam model matematika dan ada 

             persamaan 1, 2, 3. Langkah awal saya mencarinilai x, y,  

            dan z dengan menggunakan metode campuran 

c. Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

PD     : Apa yang dilakukan untuk membuat model matematika? 

SFDR: Saya misalkan x = 60.000 tiket dewasa, y = 35.000 tiket  

             pelajar dan z = 25.000 tiket anak. Untuk total tiket yang  

             terjual 278, jadi jumlah seluruh tiket yang 278 bu. 

Total penerimaan Rp13.000.000 itu di  persamaan kedua.  

Lalu, tiket dewasa yang terjual 10 tiket lebih sedikit dari  

2 kali banyak tiket pelajar. Jadi, ini kan x adalah tiket  

dewasa. Jadi x = 2y -10. 

PD    : Apakah kamu bisa menyelesaikan model matematika  

            yang telah dirancang? 

SFDR: Iya bu saya bisa. 

PD     : Bagaimana proses pengerjaannya? Coba jelaskan. 

SFDR: Pertama saya eliminasi persamaan 1 dan 2 ketemu  

      persamaan 4, lalu eliminasi lagi persamaan 1 dan 3  

      ketemu persamaan 5. Saya menghilangkan y terlebih  

     dahulu bu untuk mencari nilai z, setelah itu saya  

     subtitusikan nilai z ke persamaan 5 tetapi negatif. Setelah  

     itu saya subtitusikan nilai z dan y ke persamaan 1. 

PD     : Jadi kamu menggunakan metode campuran? 

SFDR: Iya bu. 

PD     : Untuk soal nomor 2 ini apa ada kesulitan? 

SFDR: Iya bu ada. Saya bingung karena nilai y menjadi negatif. 

Jadi saya langsung saja kerjakan soal yang 1b. 

 

d. Memeriksa Kembali 

PD     : Setelah hasil kamu peroleh, apa kamu periksa hasilnya? 

SFDR: iya bu 

PD     : Apa kamu membuat kesimpulan pada soal? 

SFDR: Iya saya tulis nilai x, y, z itu berapa di akhir jawaban bu. 

PD     : Untuk soal nomor 1b, apakah kamu mencoba alternatif  

lain untuk menyelesaikan soal? 
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SFDR: Iya bu, saya gunakan metode eliminasi ternyata saya tau  

            salahnya bu. Tapi nomor 1b nilai x belum saya cari bu. 

 

 

 

3. Kutipan wawancara soal nomor 3 

a. Memahami Masalah 

PD     : Berapa kali kamu membaca soal nomor 3? 

SFDR : Saya membaca berkali-kali bu untuk memahami soal. 

PD     : Apa yang kamu pikirkan tentang konsep soal itu! 

SFDR: Saya mengubah soal dalam kalimat matematika dulu bu. 

PD     : Apa yang kamu ketahui tentang informasi dalam soal? 

SFDR: Seorang ahli kimia mencampur 3 larutan 20%, 30% dan  

            45%. Untuk 10 L larutan dengan konsentrasi 38%. 

PD     : Kemudian apalagi yang diketahui? 

SFDR : Itu saja bu. 

PD     : Lalu, apa yang ditanyakan dalam soal tersebut? 

SFDR : Mencari masing-masing larutan yang digunakan jika  

             volume 30% adalah 1 L lebih besar daripada 2 kali              

             larutan 20%. 

 

b. Membuat Rencana Penyelesaian 

PD    : Apakah yang kamu misalkan dari soal yang diketahui? 

SFDR: Saya memisalkan larutan dengan huruf  x,y, z. 

PD     : Oke. Lalu, apa bentuk dan konsep penyelesaian yang  

             kamu gunakan untuk menyelesaikan soal? 

SFDR : Saya mengubah dulu soal tersebut ke dalam model    

             matematika. Tetapi saya tidak bisa mengubah bentuk  

            desimalnya bu  untuk persamaan yang kedua. 

PD     : Mengapa? Seharusnya kan lebih mudah disederhanakan. 

SFDR: Iya bu, tapi saya bingung 3,8 itu disederhanakan  

             bagaimana, jadi langsung saja saya kerjakan dalam  

             bentuk desimal. 

PD     : Apa yang direncanakan untuk memecahkan masalah? 

SFDR: Saya mengubah dalam model matematika dan ada  

             persamaan 1, 2, 3. Langkah awal saya mencari nilai x, y,  

             dan z dengan menggunakan metode campuran bu sesuai   
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             keterangan dalam soal. 

 

c. Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

PD     : Apa yang dilakukan untuk membuat model matematika? 

SFDR: Memisalkan larutannya dengan x, y, z bu. konsentrasinya 

             ini kan 10L dengan 38%,  jadi ya 38% dikali 10 hasilnya 

3,8. Persamaan ketiganya tadi kan sudah dimisalkan x, y, 

z. 30% itu adalah y, jadi y = 1 + 2x, karena x = 20%. 

PD     : Apakah kamu bisa menyelesaikan model matematika? 

SFDR: Iya bu saya bisa dan berusaha mengubah persamaan  

            kedua bentuknya desimal tapi tidak bisa. ya sudah  

            akhirnya saya tetap bentuk desimal bu. 

PD    : Bagaimana proses pengerjaannya? Coba jelaskan. 

SFDR: Pertama saya eliminasi persamaan 1 dan 2 ketemu  

      persamaan 4, lalu eliminasi lagi persamaan 1 dan 3  

            ketemu persamaan 5. Saya menghilangkan y dulu untuk 

      mencari nilai z, tetapi waktunya sudah habis.  

 

d. Memeriksa Kembali 

PD     : Apa kamu periksa kembali hasil perhitungannya? 

SFDR: Tidak bu waktunya sudah habis. Jadi saya belum dapat  

      jawaban apa-apa. Saya terlalu lama mengerjakan soal  

      nomor 2 yang hasilnya negative itu bu. 

 

B. Wawancara Peneliti dengan Siswa Bergaya Kognitif FD 

subjek SAZ 

1. Kutipan wawancara soal nomor 1 

a. Memahami Masalah 

PD     : Berapa kali kamu membaca soal nomor 1? 

SSAZ: Saya membaca dua kali bu. 

PD    : Apa yang kamu pikirkan  tentang konsep soal itu! 

SSAZ: Saya mengubah soal itu ke dalam model matematika. 

PD     : Apa yang kamu ketahui tentang informasi dalam soal? 

SSAZ: Seorang pengusaha batik meminjam modal sebesar 

Rp1.950.000.000,00 dari tiga bank yang berbeda. Suku 

bunganya 7%, 8% dan 9%. 

PD     : Apa yang ditanyakan dalam soal? 
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SSAZ : Berapa pinjaman pengusaha batik terhadap masing-

masing bank jika bunga tahunan yang harus dibayar adalah 

Rp150.000.000 dan berapa banyak bunganya yang dipinjam. 

PD      : Baik, apa informasi lain lagi yang diperoleh dari soal? 

SSAZ  : Tidak ada bu, sudah. 

b. Membuat Rencana Penyelesaian 

PD    : Apa ada yang dapat dimisalkan dari soal yang diketahui? 

SSAZ: Ada, saya memisalkan dengan huruf  x, y, z bu. 

PD    : Oke. Lalu, apa konsep penyelesaian yang digunakan? 

SSAZ: Saya mengubah ke dalam model matematika. Sehingga 

ada 3 persamaan yang bentuk desimal saya sederhanakan. 

PD    : Apa yang kamu rencanakan untuk memecahkan masalah? 

SSAZ: Saya gunakan eliminasi bu, kemudian subtitusi. 

 

c. Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

PD     : Apa yang di lakukan untuk membuat model matematika? 

SSAZ: Dari modal, jadi x + y + z = Rp1.950.000.000 tapi saya 

sederhanakan bu jadi 1.950, bunga tahunannya juga 150 saya 

sederhanakan. Persamaan ketiga bunga 7% sama dengan 2 kali 

uang dengan bunga 9%. Awalnya kan saya misalkan 7%x, 8%y, 

9%z jadi x = 2z. 

PD     : Baik. Apakah kamu bisa menyelesaikan model 

matematika yang telah dirancang? 

SSAZ: Iya bu saya bisa. 

PD     : Bagaimana proses pengerjaannya? Coba jelaskan. 

SSAZ : Pertama saya eliminasi persamaan 1 dan 2 ketemu 

persamaan 4, lalu eliminasi lagi  persamaan 1 dan 3 ketemu 

persamaan 5. Saya menghilangkan y bu saat eliminasi 4 dan 5. 

Hasilnya x = 1.200, mencari nilai y itu kebalikannya. saya 

hilangkan x ketemu y = 150. Saya subtitusikan saja bu ke 

persamaan 1 hasilnya 600. 

PD      : Jadi kamu menggunakan metode campuran untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

SSAZ  : Iya bu. 

PD       : Ya sudah. Untuk soal nomor 1 ini apakah  ada kesulitan 

dalam perhitungannya? 

SSAZ   : Tidak bu. 
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d. Memeriksa Kembali 

PD        : Setelah hasil diperoleh, apa kamu periksa hasilnya? 

SSAZ   : Iya bu. 

PD        : Apa yang kamu periksa? 

SSAZ: Ya nilai x, y, dan z bu. 

PD    : Apa kamu membuat kesimpulan pada soal? 

SSAZ: Iya saya tulis di nomor 1a 

PD     : Untuk soal nomor 1b, apakah kamu mencoba alternatif 

lain untuk menyelesaikan soal? 

SSAZ: Tidak bu, saya mengerjakan sama seperti di awal. 

PD     : Apakah kamu yakin dengan jawabannya? 

SSAZ: Sudah yakin bu. 

 

2. Kutipan wawancara soal nomor 2 

a. Memahami Masalah 
PD    : Berapa kali kamu membaca soal nomor 2? 

SSAZ: Saya membaca satu kali bu. 

PD     : Apa yang kamu pikirkan tentang konsep soal itu! 

SSAZ : Mengubah soal ke dalam model matematika. 

PD     : Apa yang kamu ketahui tentang informasi dalam soal? 

SSAZ : Harga-harga tiket bu, untuk tiket dewasa Rp60.000, tiket 

untuk pelajar Rp35.000, tiket untuk anak Rp25.000. Tadi saya  

hampir lupa bu menuliskan apa yang diketahui, jadi saya tidak 

sempat menuliskan semua yang diketahui. 

PD     : Ya sudah, kemudian apalagi yang diketahui? 

SSAZ: Emm, pada pertunjukkan tari dan musik tejual 278 tiket 

dengan total penerimaan Rp13.000.000. 

PD    : Baik, apa yang ditanyakan dalam soal tersebut? 

SSAZ: Banyak tiket yang terjual untuk masing-masing tiket. 

PD     : Apa ada informasi lain lagi yang diperolehdari soal? 

SSAZ : Tidak bu. 

 

b. Membuat Rencana Penyelesaian 

PD     : Apa ada yang dapat dimisalkan dari soal yang diketahui? 

SSAZ : Tadi saya memisalkan tiketnya dengan x, y, dan z. 
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PD     : Oke. Lalu, apa bentuk dan konsep penyelesaian yang 

kamu gunakan untuk menyelesaikan soal? 

 

 

SSAZ : Saya mengubah dulu soal tersebut ke dalam model 

matematika. Untuk harga harga tiketnya saya sederhanakan dulu 

bu agar saya lebih mudah mengerjakannya. 

PD     : Apa yang direncanakan untuk memecahkan masalah? 

SSAZ : Langkah awal saya mencari nilai x, y, dan z dengan 

menggunakan metode campuran bu sesuai ada di keterangan 

soal. Saya ingat bu sudah pernah mendapatkan soal seperti ini, 

tetapi sedikit berbeda. jadi saya gunakan cara saya yang dulu. 

 

c. Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

PD     : Apa yang dilakukan untuk membuat model matematika? 

SSAZ: Di keterangan soal ada tiket terjual 278, tapi saya tidak 

menuliskan di lembar jawaban bu. jadi, semua jumlah tiket x + y 

+ z sama dengan 278. Persamaan keduanya itu dari harga 

tiketnya dengan penerimaan Rp13.000.000. Persamaan ketiga 

dari 10 tiket lebih sedikit dari 2 kali banyak tiket pelajar. Jadi 

dari yang saya misalkan tadi bu jadinya x = 2y – 10 . 

PD     : Untuk x itu apa dan untuk y itu apa? 

SSAZ : x itu tiket dewasa dan y itu tiket pelajar. 

PD     : Apakah kamu bisa menyelesaikan model matematika 

yang telah dirancang? 

SSAZ: Iya bu saya bisa. 

PD     : Bagaimana proses pengerjaannya? Coba jelaskan. 

SSAZ : Pertama saya eliminasi persamaan 1 dan 2 ketemu 

persamaan 4, lalu eliminasi lagi persamaan 1 dan 3 ketemu 

persamaan 5. Saya menghilangkan y, tapi tadi saya salah bu, 

setelah saya kerjakan lagi yang alternatif lain di nomor 1b 

jawabannya beda. Saya salah menghitung bu. 

PD     : Bagian mana yang salah? 

SSAZ: Ya saat mencari nilai  itu sudah salah bu. 

PD     : Jadi kamu tidak menyelesaikan soalnya? 

SSAZ: Saya selesaikan bu, tapi hasilnya ada yang negatif. 
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PD     : Ya sudah. Jadi kamu menggunakan metode campuran 

untuk menyelesaikan soal tersebut? 

SSAZ : Iya bu. 

 

 

d. Memeriksa Kembali 

PD     : Setelah hasil kamu peroleh, apa kamu periksa hasilnya? 

SSAZ: iya bu 

PD     : Apa kamu membuat kesimpulan pada soal? 

SSAZ: Iya dengan jadi nilai x, y, dan z. 

PD     : Untuk soal nomor 1b, apakah kamu mencoba alternative 

lain untuk menyelesaikan soal? 

SSAZ: Iya bu, saya mengerjakan dengan menghilangkan z dan 

ternyata ketemu bu kesalahannya. Jadi nomor 1b saya yakin 

sudah benar. 

 

3. Kutipan wawancara soal nomor 3 

a. Memahami Masalah 

PD     : Berapa kali kamu membaca soal nomor 3? 

SSAZ: Saya membaca lebih dari dua kali bu. 

PD    : Apa yang kamu pikirkan tentang konsep soal itu? 

SSAZ: Ya saya mengubah dulu ke dalam kalimat matematika. 

PD    : Apa yang kamu ketahui tentang informasi dalam soal itu? 

SSAZ: Seorang ahli kimia mencampur 3 larutan  20%, 30% dan 

45%. Untuk 10 L larutan dengan konsentrasi 38%. 

PD    : Kemudian apalagi yang diketahui? 

SSAZ: Sudah bu. 

PD     : Lalu, apa yang ditanyakan dalam soal tersebut? 

SSAZ : Mencari volume larutan yang digunakan jika volume 

30% adalah 1 L lebih besar daripada 2 kali larutan 20%. 

PD     : Apa ada informasi lain lagi yang diperoleh dari soal? 

SSAZ : Tidak ada bu. 

 

b. Membuat Rencana Penyelesaian 

PD     : Apakah yang kamu misalkan dari soal yang diketahui? 

SSAZ : Saya memisalkan larutan dengan huruf  x, y, z. 
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PD     : Oke. Lalu, apa bentuk dan konsep penyelesaian yang 

kamu gunakan untuk menyelesaikan soal? 

SSAZ : Saya mengubah dulu soal tersebut ke dalam kalimat 

matematika. Tapi saya ada kesalahan bu, 38% itu yang diketahui 

di soal tadi menghasilkan 10 L larutan. Jadi harusnya 38% dikali 

10, tapi tidak saya kalikan bu. 

PD    : Oke, jadi apa yang kamu rencanakan untuk memecahkan 

masalah tersebut? 

SSAZ: Saya mencari nilai x, y, dan z dengan menggunakan 

metode campuran bu sesuai keterangan dalam soal. 

 

c. Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

PD     : Apa yang dilakukan untuk membuat model matematika? 

SSAZ: Larutan glukosa kan menghasilkan 10 L, jadi x + y + z 

sama dengan 10. Sedangkan yang 38% itu yang kata saya tadi 

bu, saya salah seharusnya saya kali 10. Persamaan 3 dari apa 

yang ditanyakan di soal, x = 20%, y = 30% dan z = 45%, jadinya 

y = 1 + 2x. 

PD    : Apakah kamu bisa menyelesaikan model matematika 

yang telah dirancang? 

SSAZ: Iya bu saya bisa 

PD    : Bagaimana proses pengerjaannya? Coba jelaskan. 

SSAZ: Pertama saya eliminasi persamaan 1 dan 2 ketemu 

persamaan 4, lalu eliminasi lagi persamaan 1 dan 3 ketemu 

persamaan 5. Saya mau menghilangkan x di eliminasi 1 dan 3 

tapi karena waktunya habis jadi saya belum selesai bu. 

PD     : Jadi kamu menggunakan metode campuran untuk 

menyelesaikan soal tersebut? Tetapi kamu belum sempat 

mencari hasil akhir karena waktu sudah habis? 

SSAZ: Iya bu. 

 

d. Memeriksa Kembali 

PD     : Apa kamu periksa kembali hasil perhitungannya? 

SSAZ: Saya tidak memeriksa kembali bu karena waktunya habis. 

 

C. Wawancara Peneliti dengan Siswa Bergaya Kognitif FI 

subjek VAW 
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1. Kutipan wawancara soal nomor 1 

a. Memahami Masalah 
PI      : Berapa kali kamu membaca soal nomor 1? 

SVAW: Saya membaca satu kali bu. 

PI      : Apa yang kamu pikirkan tentang konsep soal itu! 

 

SVAW: Saya mengubah soal dulu ke dalam kalimat matematika. 

PI      : Apa saja yang diketahui tentang informasi dalam soal? 

SVAW: Diketahui seorang pengusaha batik meminjam modal  

sebesar Rp1.950.000.000,00 dari tiga bank yang berbeda. Suku 

bunganya dari tiga bank itu adalah 7%, 8% dan 9%. 

PI      : Kemudian apa yang ditanyakan dalam  soal? 

SVAW: Mencari berapa pinjaman pengusaha batik tersebut 

terhadap tiga bank yang berbeda.Untuk soal 1b, mencari strategi 

lain untuk memecahkan soal bu. 

 

b. Membuat Rencana Penyelesaian 

PI      : Apa yang dimisalkan dari soal yang diketahui? 

SVAW: Ada bu, saya memisalkan dengan huruf  x, y, z. 

PI      : Oke. Lalu, apa bentuk dan konsep penyelesaian yang 

kamu gunakan untuk menyelesaikan soal? 

SVAW: Saya mengubah dulu soal tersebut ke dalam model 

matematika. Kemudian saya susun persamaan 1, 2 dan 3, saya 

sederhanakan persamaan kedua bu untuk persentasenya saya kali 

dengan 100 supaya lebih mudah mengerjakannya. 

PI      : Jadi apa yang kamu rencanakan untuk memecahkan 

masalah tersebut? 

SVAW: Langkah awal saya menggunakan metode eliminasi. 

 

c. Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

PI      : Apa yang dilakukan untuk membuat model matematika? 

SVAW: Saya memisalkan x = 7%, y = 8%, z = 9%. Uang atau 

modalnya saya sederhanakan menjadi 1.950 dan Rp150.000.000 

juga saya sederhanakan bu jadi 150. Persamaan 1 itu x + y + z = 

1.950 karena itu modal awalnya. Suku bunganya ada di 

persamaan kedua bu. Persamaan ketiga dari yang ditanyakan, 

tapi saya lihat dari soal saja bu, saya tidak menuliskan di lembar 
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jawaban. Di soal itu uang yang dipinjam dengan  bunga 7% sama 

dengan dua kali uang yang dipinjam dengan bunga 9% jadinya x 

= 2z. 

PI      : Baik. Apakah kamu bisa menyelesaikan model 

matematika yang telah dirancang? 

SVAW: Iya bu saya bisa. 

PI       : Bagaimana proses pengerjaannya? Coba jelaskan. 

SVAW : Pertama saya eliminasi persamaan 1 dan 2 ketemu 

persamaan 4, lalu eliminasi lagi persamaan 1 dan 3 ketemu 

persamaan 5. Saya eliminasi persamaan 4 dan 5 untuk mencari 

nilai z, untuk mencari nilai x kan tidak bisa dengan subtitusi 

karena di soal harus menggunakan eliminasi. Jadi saya eliminasi 

lagi 1 dan 4 supaya ada variabel x dan z ketemu persamaan 6. 

Saya eliminasi persamaan 6 dan 3 tadi menghasilkan nilai x.  

PI      : Ya sudah benar. Untuk soal nomor 1 ini apakah ada 

kesulitan dalam hitungannya? 

SVAW: Tidak ada bu. 

 

d. Memeriksa Kembali 

PI      : Setelah hasil kamu peroleh, apa kamu periksa hasilnya? 

SVAW: iya bu 

PI       : Apa kamu membuat kesimpulan pada soal? 

SVAW: Iya saya tulis kesimpulannya di akhir jawaban bu. 

PI       : Untuk soal nomor 1b, apakah kamu mencoba alternatif 

lain untuk menyelesaikan soal? 

SVAW : Iya bu saya gunakan metode campuran. 

 

2. Kutipan wawancara soal nomor 2 

a. Memahami Masalah 

PI      : Berapa kali kamu membaca soal nomor 2? 

SVAW: Saya membaca satu kali bu. 

PI      : Apa yang kamu pikirkan tentang konsep soal itu! 

SVAW: Saya mengubah soal dalam kalimat matematika. 

PI      : Apa yang kamu ketahui tentang informasi dalam soal? 

SVAW: Diketahui harga tiket untuk dewasa Rp60.000, tiket 

untuk pelajar Rp35.000, tiket untuk anak Rp25.000. 

PI      : Kemudian apalagi yang diketahui? 
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SVAW: Tiket terjual 278 dan total penerimaannya 13 juta. 

PI      : Baik, apa yang ditanyakan dalam soal tersebut? 

SVAW: Mencari berapa tiket yang terjual untuk masing-masing 

tiket dan jawaban nomor 2a dengan metode lain. 

 

 

b. Membuat Rencana Penyelesaian 

PI      : Apa yang dimisalkan dari soal yang diketahui? 

SVAW: Ada bu, saya misalkan tiket dengan huruf  x, y, z. 

PI      : Oke. Lalu, apa bentuk dan konsep penyelesaian yang 

kamu gunakan untuk menyelesaikan soal? 

SVAW: Saya mengubah dulu soal tersebut ke dalam model 

matematika. Untuk harga-harga tiketnya pada persamaan kedua 

saya sederhanakan dulu bu agar saya lebih mudah 

mengerjakannya. Dulu soal ini pernah diberikan bu, tapi beda 

sedikit. Tapi saya tidak menggunakan cara yang dulu. Sekarang 

saya sederhanakan. 

PI      : Oke, jadi metode apa yang kamu gunakan untuk 

memecahkan masalah atau soal nomor 2a? 

SVAW: Saya menggunakan metode campuran bu. 

 

c. Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

PI        : Apa yang dilakukan untuk membuat model matematika? 

SVAW: Saya misalkan x = tiket dewasa, y = tiket pelajar dan z = 

tiket anak. tiket yang terjual 278, jadi jumlah x, y, z 278 bu. 

Total penerimaan Rp13.000.000 itu di persamaan kedua dengan 

harga masing-masing tiketnya. Saya sederhanakan jadi 2.600,  

lalu persamaan ketiga dari apa yang ditanyakan tiket dewasa 

yang terjual 10 tiket lebih sedikit dari 2 kali banyak tiket pelajar. 

Jadi, ini kan x adalah tiket dewasa. Jadi x = 2y -10. 

PI       : Bagaimana proses pengerjaannya? Coba jelaskan. 

SVAW: Saya sudah mengubah dalam model matematika dan ada 

persamaan 1, 2, 3. Langkah awal saya eliminasi persamaan 1 dan 

2, diperoleh persamaan baru yaitu 4. Dari persamaan 4 itu saya 

eliminasikan dengan persamaan 3 karena sama-sama punya 

variabel x dan y untuk menghasilkan nilai x, karena nilai x sudah 

ketemu. 
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d. Memeriksa Kembali 

PI      : Setelah hasil kamu peroleh, apa kamu  periksa hasilnya? 

SVAW: iya bu 

PI       : Apa kamu membuat kesimpulan pada soal? 

SVAW: Iya saya tulis jadi nilai x = 150, y = 80 dan z = 48. 

PI      : Untuk soal nomor 1b, apakah kamu mencoba alternatif 

lain untuk menyelesaikan soal? 

SVAW: Iya bu, saya gunakan metode eliminasi 

 

3. Kutipan wawancara soal nomor 3 

a. Memahami Masalah 

PI      : Berapa kali kamu membaca soal nomor 3? 

SVAW: Saya membaca dua kali bu untuk memahami soal. 

PI      : Apa yang kamu pikirkan tentang konsep soal itu! 

SVAW: Saya mengubah soal dalam kalimat matematika dulu bu. 

PI       : Apa yang diketahui tentang informasi dalam soal itu? 

SVAW: Seorang ahli kimia melakukan eksperimen dengan 

mencampur 3 larutan glukosa yang memiliki konsentrasi 20%, 

30% dan 45% untuk menghasilkan 10 L larutan glukosa dengan 

konsentrasi 38%. 

PI      : Lalu, apa yang ditanyakan dalam soal tersebut? 

SVAW: Volume larutan yang digunakan jika volume 30% 

adalah 1 L lebih besar daripada 2 kali larutan 20%. Tapi saya 

hanya menuliskan volume larutan bu di lembar jawaban. 

 

b. Membuat Rencana Penyelesaian 

PI      : Apakah yang kamu misalkan dari soal yang diketahui? 

SVAW: Saya misalkan larutan dengan huruf  x, y, z. 

PI      : Apa konsep penyelesaian yang digunakan? 

SVAW: Saya mengubah dulu soal tersebut ke dalam model 

matematika. Saya sederhanakan persamaan kedua dengan dikali 

20 agar tidak desimal lagi. 

PI     : Apa rencana yang digunakan? 

SVAW: Saya sudah mengubah dalam model matematika dan ada 

persamaan 1, 2, 3. Saya menggunakan metode campuran bu 

sesuai keterangan dalam soal. 
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c. Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

PI      : Apa yang dilakukan untuk membuat model matematika? 

SVAW: Saya memisalkan x = 20%, y = 30% dan z  = 45%. Di 

soal 3 larutan glukosa kan menghasilkan 10 L jadi x + y + z 

sama dengan 10. Persamaan kedua konsentrasinya yang sudah 

saya kali 20 itu bu sama dengan 76. 

PI      : 76 itu dari mana? 

SVAW: itu dari 3,8 dikali 20 bu. karena 10 L glukosa dengan 

konsentrasi 38% jadi 10 dikali 0,38. 

PI      : Lalu persamaan 3? 

SVAW: itu saya lihat dari apa yang ditanyakan di soal yaitu 

volume larutan 30% yang digunakan adalah 1 L lebih besar 

daripada dua kali larutan 20% yang digunakan. Jadi 

persamaaannya y = 2x + 1. 

PI      : Apakah kamu bisa menyelesaikan model matematika 

yang telah dirancang? 

SVAW: Iya bu saya bisa. 

PI      : Bagaimana proses pengerjaannya? Coba jelaskan. 

SVAW: Pertama saya eliminasi persamaan 1 dan 2 ketemu 

persamaan 4, lalu eliminasi lagi persamaan 1 dan 3 ketemu 

persamaan 5. Saya eliminasi 4 dan 5 untuk menghasilkan nilai z 

dan y. setelah itu saya subtitusikan y ke persamaan 3 ketemu 

nilai  x bu. 

 

d. Memeriksa Kembali 

PI      : Setelah hasil kamu peroleh, apa kamu periksa hasilnya? 

SVAW: iya bu 

PI      : Apa kamu membuat kesimpulan pada soal? 

SVAW: Iya saya tulis nilai x = 1, y = 3 dan z = 6. 

 

D. Wawancara Peneliti dengan Siswa Bergaya Kognitif FI 

subjek ES 

1. Kutipan wawancara soal nomor 1 

a. Memahami Masalah 

PI : Berapa kali kamu membaca soal nomor 1? 

SES: Saya membaca satu kali bu. 
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PI : Apa yang kamu pikirkan tentang konsep soal itu! 

SES: Saya mengubah soal dulu ke dalam kalimat matematika. 

PI : Apa saja yang kamu ketahui tentang informasi dalam soal? 

SES: Diketahui seorang pengusaha batik meminjam modal 

sebesar Rp1.950.000.000,00 dari tiga bank yang  berbeda. Suku 

bunganya dari tiga bank itu adalah 7%, 8% dan 9%. 

PI : Kemudian apa yang ditanyakan dalam soal? 

SES: Mencari berapa pinjaman pengusaha batik tersebut 

terhadap masing-masing bank dan mencari strategi lain untuk 

memecahkan soal bu. 

 

b. Membuat Rencana Penyelesaian 

PI : Apa yang dimisalkan dari soal yang diketahui? 

SES: Saya memisalkan dengan huruf  x, y, z. 

PI : Oke. Lalu, apa bentuk dan konsep  penyelesaian yang kamu 

gunakan untuk menyelesaikan soal? 

SES: Saya ubah soal ceritanya ke dalam kalimat matematika. 

Kemudian saya susun persamaan 1, 2 dan 3. 

PI : Apa yang direncakan untuk menyelesaikan soal? 

SES: Langkah awal saya menggunakan metode eliminasi. 

 

c. Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

PI : Apa yang dilakukan untuk membuat model matematika? 

SES: Saya memisalkan x = 7%, y = 8%, z = 9%. Uang atau 

modalnya saya sederhanakan menjadi 1.950 dan Rp150.000.000 

juga saya sederhanakan bu jadi 150. Persamaan 1 itu x + y + z = 

1.950. Suku bunganya saya sederhanakan dikali 100 agar tidak 

desimal bu. persamaan ketiga dari yang ditanyakan, tapi saya 

membaca dari soal saja bud an tidak menuliskan di lembar 

jawaban saya. Di soal itu uang yang dipinjam dengan bunga 7% 

sama dengan dua kali uang yang dipinjam dengan bunga 9% 

jadinya x = 2z. 

PI : Apa kamu bisa menyelesaikan model matematikanya? 

SES: Iya bu saya bisa. 

PI : Bagaimana proses pengerjaannya? Cobajelaskan. 

SES: Pertama saya eliminasi persamaan 1 dan 2 ketemu 

persamaan 4, lalu eliminasi lagi persamaan 1 dan 3 ketemu 
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persamaan 5. Saya eliminasi persamaan 4 dan 5 untuk mencari 

nilai z dan y, untuk mencari nilai x kan tidak bisa dengan 

subtitusi karena di soal harus menggunakan eliminasi. Jadi saya 

eliminasi lagi 1 dan 4 ketemu persamaan 6. Saya eliminasi 

persamaan 6 dan 3 yaitu x- 2 z = 0 tadi menghasilkan nilai x.  

 

d. Memeriksa Kembali 

PI : Setelah hasil kamu peroleh, apa kamu periksa hasilnya? 

SES: iya bu 

PI : Apa kamu membuat kesimpulan pada soal? 

SES: Iya saya tulis kesimpulannya di akhir jawaban bu. 

 

 

2. Kutipan wawancara soal nomor 2 

a. Memahami Masalah 

PI : Berapa kali kamu membaca soal nomor 2? 

SES: Saya membaca satu kali bu. 

PI : Apa yang kamu pikirkan tentang konsep soal itu! 

SES: Saya mengubah soal dalam kalimat matematika dulu bu. 

PI : Apa yang kamu ketahui tentang informasi dalam soal itu? 

SES: Diketahui harga tiket untuk dewasa Rp60.000, tiket untuk 

pelajar Rp35.000, tiket untuk anak Rp25.000. 

PI : Kemudian apalagi yang diketahui? 

SES: Tiket terjual 278 dan total penerimaannya Rp13.000.000. 

PI : Baik, apa yang ditanyakan dalam soal tersebut? 

SES: Mencari berapa tiket yang terjual untuk masing-masing 

tiket jika tiket dewasa yang terjual 10 tiket lebih sedikit dari 2 

kali tiket pelajar dan mencari kebenaran jawaban nomor 2a. 

 

b. Membuat Rencana Penyelesaian 

PI : Apa yang dimisalkan dari soal yang diketahui? 

SES: Saya misalkan masing-masing tiket dengan huruf  x, y, z. 

PI : Apa konsep untuk menyelesaikan soal? 

SES: Saya mengubah dulu soal tersebut ke  dalam model 

matematika. Untuk harga harga tiketnya pada persamaan kedua 

saya sederhanakan dulu bu agar saya lebih mudah  

mengerjakannya. Saya membaginya denga 5.000. 



130 

 
 

 

 

c. Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

PI : Apa yang dilakukan untuk membuat  model matematika? 

SES: Saya misalkan x = tiket dewasa, y = tiket pelajar dan z = 

tiket anak. tiket yang terjual 278, jadi x + y + z = 278 bu. Total 

penerimaan Rp13.000.000 dengan harga masing-masing 

tiketnya. Saya sederhanakan tadi itu jadi 2.600, lalu persamaan 

ketiga tiket dewasa terjual 10 tiket lebih sedikit dari 2 kali 

banyak tiket pelajar. Jadi, persamaannya x = 2y -10. 

PI : Apakah kamu bisa menyelesaikan model matematikanya? 

SES: Iya bu saya bisa. 

PI : Bagaimana proses pengerjaannya? Coba jelaskan. 

SES: Saya sudah mengubah dalam model matematika dan 

langkah awal saya eliminasi persamaan 1 dan 2, diperoleh 

persamaan baru yaitu 4. Dari persamaan 4 dan 5 ketemu nilai z 

yaitu 48. Karena metode campuran, jadi  nilai z saya subtitusikan 

bu ke persamaan yang memuat variabel z. ketemu nilai y = 80. 

Mencari nilai x juga sama dengan disubtitusikan bu. 

PI : Ya sudah. Untuk soal nomor 2 ini apakah ada kesulitan  

dalam perhitungannya? 

SES: Tidak ada kesulitan bu. 

 

d. Memeriksa Kembali 

PI : Setelah hasil kamu peroleh, apa kamu periksa hasilnya? 

SES: iya bu 

PI : Apa kamu membuat kesimpulan pada soal? 

SES: Iya saya tulis jadi nilai x = 150, y = 80 dan z = 48. 

PI   : Untuk soal nomor 1b, apakah kamu mencoba alternatif lain 

untuk menyelesaikan soal? 

SES: Iya bu, saya gunakan metode eliminasi dan 

  hasilnya sama. 

 

3. Kutipan wawancara soal nomor 3 

a. Memahami Masalah 

PI : Berapa kali kamu membaca soal nomor 3? 
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SES: Saya membaca dua kali bu untuk memahami soal. 

PI : Apa yang kamu pikirkan tentang konsep soal itu! 

SES: Saya ubah soalnya dalam kalimat matematika. 

PI : Apa yang kamu ketahui tentang informasi dalam soal itu? 

SES: Seorang ahli kimia melakukan eksperimen dengan 

mencampur 3 larutan glukosa yang memiliki konsentrasi 20%, 

30% dan 45%  untuk menghasilkan 10 L larutan glukosa dengan 

konsentrasi 38%. 

PI : Lalu, apa yang ditanyakan dalam soal tersebut? 

SES: Volume larutan yang digunakan jika volume 30% adalah 1 

L lebih besar daripada 2 kali larutan 20%. 

 

b. Membuat Rencana Penyelesaian 

PI : Apakah yang kamu misalkan dari soal yang diketahui? 

SES: Saya misalkan konsentrasi larutan dengan variabel  x, y, z. 

PI : Oke. Lalu, apa bentuk dan konsep penyelesaian yang kamu 

gunakan untuk  menyelesaikan soal? 

SES: Saya mengubah dulu soal tersebut ke dalam model 

matematika. Saya  sederhanakan persamaan kedua dengan dikali 

20 agar tidak desimal lagi. 

PI : Apa rencana untuk menyelesaikan soal? 

SES: Saya mengubah dalam model matematika dan ada 

persamaan 1, 2, 3. Selanjutnya langkah awal saya menggunakan 

metode campuran dengan eliminasi dulu 

. 

c. Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

PI : Apa yang di lakukan untuk membuat  model matematika? 

SES: Saya memisalkan x = 20%, y = 30% dan z = 45%. Di soal 

3 larutan glukosa kan menghasilkan 10 L jadi x + y + z = 10. 

Persamaan kedua konsentrasinya yang kali 20 itu bu sama 

dengan 76. Karena 10 L glukosa konsentrasinya dikali 10. 

Persamaan 3 yaitu volume larutan 30% yang digunakan adalah 1 

L lebih besar daripada dua kali larutan 20% yang digunakan. Jadi 

persamaaannya y = 2x + 1. 

PI : Apakah kamu bisa menyelesaikan model matematikanya? 

SES: Iya bu saya bisa. 

PI : Bagaimana proses pengerjaannya? Coba jelaskan. 
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SES: Saya eliminasi persamaan 1 dan 2 ketemu persamaan 4, 

eliminasi lagi persamaan 1 dan 3 ketemu persamaan 5. Saya 

eliminasi 4 dan 5 untuk mencari nilai z dan y. setelah itu saya 

subtitusikan x ke persamaan 1. 

 

d. Memeriksa Kembali 

PI : Setelah hasil kamu peroleh, apa kamu periksa hasilnya? 

SES: iya bu 

PI : Apa kamu membuat kesimpulan pada soal? 

SES: Iya bu saya simpulkan jadi nilai x = 1, y = 3 dan z = 6. 
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LAMPIRAN 14  Foto Pelaksanaan Pengambilan Tes GEFT 
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LAMPIRAN 15  Foto Pelaksanaan Pengambilan Tes Pemecahan 

     Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


